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Abstrak 
Sintesis Silika Gel Dari Pelepah Pohon Salak Pondoh dengan Metode Sol-Gel 

Menggunakan Natrium Hidroksida dan Asam Klorida 
 

Oleh: 
Pradika Nurjanto 

06630014 
 

Dosen Pembimbing :Didik Krisdiyanto, M.Sc 
                              

 Telah dilakukan sintesis silika gel dari abu pelepah pohon salak pondoh yang 
berasal dari Turi Sleman Yogyakarta menggunakan natrium hidroksida dan larutan 
pembentuk gel asam klorida. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan 
SiO2 dalam pelepah pohon salak pondoh dan mengetahui karakteristik silika gel 
dari hasil sintesis dari pelepah pohon salak pondoh. 
 Sintesis dilakukan dengan pengabuan pelepah pohon salak pondoh pada 
temperatur 700°C selama 4 jam. Abu pelepah dilarutkan dengan larutan natrium 
hidroksida pada suhu 100°C selama 30 menit untuk menghasilkan natrium silikat. 
Pembentukan gel dilakukan melalui penambahan asam klorida dengan konsentrasi 
bervariasi (2, 4, dan 6M). Gel yang terbentuk dicuci dengan aquadest sampai 
diperoleh filtrat hasil cucian netral dan dikeringkan pada suhu 50oC selama 18 jam. 
Karakterisasi silika gel dilakukan dengan  X-ray diffractometer, fourier trasform 
infra red, dan, gas sorption analyzer 
 Hasil penelitian didapat bahwa abu pelepah pohon salak mengandung SiO2 
sebesar 21,48%. Dari hasil X-ray diffractometer didapat bahwa silika gel 
mempunyai struktur amorf. Dari hasil fourier trasform infra red juga 
menunjukkan bahwa silika gel memiliki gugus silanol dan siloksan. Luas 
permukaan, volum pori, dan diameter pori silika gel hasil sintesis berturut-turut 
adalah 2,983 m2/g, 0,005 cc/g dan 15,172 Å. Silika gel yang dihasilkan memiliki 
distribusi ukuran pori yaitu mikropori, mesopori, dan makropori dengan fraksi yang 
dominan adalah pada daerah mesopori. 
 
Kata kunci : SiO2, silika gel, silanol, siloksan 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

Abstract 
Synthesis of Silica Gel From Zalacca Palm Stem With Sol - Gel Method Using 

Sodium Hydroxide and Hydrocloric Acid 
By: 

Pradika Nurjanto 
06630014 

 
Supervisor: Didik Krisdiyanto, M.Sc 

 
 Synthesis of silica gel of Zalacca palm stem ash from Turi Sleman 
Yogyakarta using sodium hydroxide, hydrocloric acid as gelation agents have been 
studies. The purpose of this research is know SiO2 contens in Zalacca palm stem 
and know characteristic of silica gel from Zalacca palm stem. 
 The synthesis was fusing at 700°C for 4 hours. The Zalacca palm stem ash 
was solubled with Sodium hydroxide at 100°C for 30 minutes to product sodium 
silicate. Gel formation was carried out by adding hydrocloric acid at various 
concentrations (2, 4, and 6M). The formed gel was washed with water and dried at 
50oC for 18 hours. Silica gel characterization was done using dengan X-ray 
diffractometer, fourier trasform infra red, and, gas sorption analyzer 
 Result showed that Zalacca palm stem ash conclused SiO2 in range of 
21,48%. From X-ray diffractometer was concluded that the resulted silica gel was 
amorphous structure. From fourier trasform infra red also showed silica gel 
synthesized indicated by existance of silanol and siloxane fungcional groups. 
Surface area, total pore volume and pore volume were 2,983 m2/g, 0,005 cc/g and 
15,172 Å respectively. It was concluded that the product had pore size micropore, 
mesopore and macropore with dominant fraction at mesopore. 
 
Key Word: SiO2, silica gel, silanol, siloxane 
 
 
 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kekayaan alam dan hayati yang 

sangat beragam. Jika dikelola dengan tepat, kekayaan tersebut mampu menjadi 

andalan perekonomian nasional. Komoditas pertanian (mencakup tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan) dengan 

keragaman dan keunikannya yang bernilai tinggi serta diperkuat oleh kekayaan 

kultural yang sangat beragam mempunyai daya tarik kuat. Keseluruhannya sangat 

berpeluang besar menjadi andalan dalam perekonomian Indonesia (Sofro, 

A.S.M.,1994). 

 Kabupaten Sleman merupakan sentra produksi salak di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, terutama Kecamatan Turi, Tempel dan Pakem. Buah salak yang 

sangat terkenal dan digemari adalah salak pondoh, karena rasanya sangat manis 

(Kusumo, S.,dkk 1995).  

 Silika (Si) merupakan unsur kedua terbesar di kerak bumi setelah oksigen, 

dan sebagian besar Si terdapat di dalam tanah. Kandungan total Si dalam tanah 

mineral sangat tinggi (±50%). Dengan demikian, semua jaringan perakaran 

tanaman dalam tanah mengandung Si. Unsur Si dapat mendukung pertumbuhan 

yang sehat dan menghindarkan tanaman dari serangan penyakit dan cekaman 



 

suhu, radiasi matahari, serta defisiensi dan keracunan unsur hara (Balai Penelitian 

Tanah.2010). 

 Selama ini tanaman salak hanya dimanfaatkan buahnya saja, pelepah 

pohon salak hanya dijadikan limbah ataupun sampah. Untuk menanggulangi 

masalah tersebut muncul suatu ide yaitu pemanfaatan limbah pelepah pohon salak  

sebagai bahan pembuatan silika gel. Pelepah pohon salak ini dipilih karena 

ketersediaannya yang melimpah, harganya yang murah (hampir tak berharga) dan 

juga yang tak kalah penting adalah pertimbangan lingkungan, dimana pelepah 

pohon salak merupakan limbah tanaman salak yang belum dapat dimanfaatkan. 

Pelepah pohon salak pondoh kemungkinan mengandung SiO2 sebagai sumber 

silika yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan silika gel. 

 Silika gel merupakan suatu bentuk dari silika yang dihasilkan melalui 

penggumpalan sol natrium silikat (Na2SiO3) yang banyak dimanfaatkan sebagai 

zat penyerap, pengering dan penyangga katalis. Silika gel bersifat polar (bersifat 

hidrofilik). Silika gel dipilih sebagai bahan penyangga karena silika gel 

mempunyai high thermal stability, excellent mechanical strength dan terdapat 

dalam banyak variasi ukuran, serta mempunyai gugus hidroksil pada 

permukaannya yang bertindak sebagai sisi aktif atau sisi adsorptif.  

 Bahan anorganik berbasis silika seperti silika gel dapat dibuat melalui 

peleburan dengan alkali diantaranya natrium karbonat (Na2CO3), kalsium 

karbonat (CaCO3) dan natrium hidroksida (NaOH). Peleburan abu sekam padi 



 

dengan NaOH akan mengubah silika menjadi garam - garam natrium 

(Nuryono.2003).  

  Penelitian ini diharapkan sebagai upaya memperoleh cara yang lebih 

efektif untuk mendapatkan silika dalam pelepah pohon salak pondoh agar 

diperoleh produk Na2SiO3 dengan konsentrasi tinggi. Silika dalam pelepah pohon 

salak dapat diperoleh melalui cara peleburan atau dengan cara pelarutan. 

Penelitian ini dilakukan dengan melarutkan silika dalam abu pelepah pohon salak 

dengan larutan NaOH. Penelitian ini merupakan cara alternatif dalam pengolahan 

limbah pertanian, sehingga akan menjadi satu bahan yang memiliki nilai 

ekonomis lebih tinggi. Disamping itu, dari penelitian ini diharapkan akan 

diperoleh pengetahuan yang mendalam tentang silika dan karakteristik silika 

dalam abu pelepah pohon salak. 

 Metode yang digunakan pada pembuatan silika gel ini adalah melalui 

proses sol-gel. Proses sol gel dimulai dengan mengasamkan larutan Na2SiO3 

sampai terbentuk gel karena silika mempunyai kelarutan yang tinggi pada pH >10 

(Scott, R. P. W. 1993). 

B. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak meluas, perlu adanya pembatasan masalah yaitu: 

1. Sumber silika yang digunakan dalam pembuatan silika gel berasal dari 

pelepah pohon salak pondoh dari daerah Turi, Sleman, Yogyakarta. 

2. Sintesis silika gel menggunakan larutan NaOH 1.5 M sebagai pelarut dan HCl 

dengan konsentrasi 2, 4, dan 6 M sebagai pembentuk gel. 



 

4. Karakterisasi silika gel hasil sintesis meliputi kandungan SiO2 dari abu 

pelepah pohon salak menggunakan inductive coupled plasma (ICP), 

Karakterisasi kristalinitas silika gel menggunakan X-ray diffraction (XRD), 

indentifikasi gugus fungsional Silika menggunakan Spektrofotometer fourier 

trasform infra red (FT-IR), luas permukaan spesifik, volume pori dan 

distribusi ukuran pori menggunakan  gas sorption analyzer (GSA).  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa kandungan SiO2 pada pelepah pohon salak pondoh sebagai sumber 

silika dalam sintesis silika gel ? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi HCl yang digunakan pada proses 

pembentukan gel terhadap hasil sintesis silika gel dari pelepah pohon salak 

pondoh? 

3. Bagaimana karakteristik silika gel hasil sintesis dari pelepah pohon salak 

pondoh  dibandingkan dengan silika gel Kiesel gel 60 E-merk? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kandungan SiO2 dalam pelepah pohon salak pondoh sebagai 

sumber silika pada sintesis silika gel dari pelepah pohon salak pondoh.  



 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi HCl yang digunakan pada proses 

pembentukan gel terhadap hasil sintesis silika gel dari pelepah pohon salak 

pondoh.   

3. Mengetahui karakteristik silika gel dari hasil sintesis dari pelepah pohon salak 

pondoh. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah, khususnya ilmu kimia dalam 

bentuk aplikasi penelitian dan tugas akhir berupa karya ilmiah. 

2. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan keilmuan khususnya ilmu kimia dan membuka jalan bagi 

penelitian yang relevan. 

3. Bagi Lembaga 

Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi Masyarakat 

Dapat memberi gambaran dan informasi tentang pemanfaatan pelepah pohon 

salak sebagai bahan pembuatan silika gel yang selama ini hanya di jadikan limbah 

tanaman dalam bidang pertanian. 

 
       

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Berdasarkan atas hasil-hasil yang telah diperoleh,  kesimpulan dan saran yang 

bisa diambil :  

A. Kesimpulan  

1. Kandungan SiO2 dari Abu pelepah pohon salak pondoh sebesar 21,48 %. 

2. Semakin tinggi konsentrasi asam yang ditambahkan menyebabkan semakin 

tinggi konsentrasi proton (H+), sehingga menyebabkan pembentukan gel yang 

sangat cepat, jadi dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif jumlah gugus 

silanol dalam silika gel hasil sintesis meningkat dengan meningkatnya 

konsentrasi asam yang digunakan dapat dilihat dari spektra infra red silika gel 

hasil sintesis. 

3. Dari hasil karaterisasi dengan  X-ray diffractometer didapat bahwa silika gel 

hasil sintesis mempunyai struktur amorf dan masih ada sisa pengotor garam 

NaCl. Dari hasil karaterisasi dengan  fourier trasform infra red menunjukkan 

bahwa silika gel memiliki gugus silanol dan siloksan. Luas permukaan, volum 

pori, dan diameter pori material hasil sintesis berturut-turut adalah 2,983 m2/g, 

0,005 cc/g dan 15,172 Å. Silika gel yang dihasilkan memiliki distribusi ukuran 

pori dominan mesopori. 

 

 



 

B. Saran 

1. Untuk memperoleh gel dengan kekerasan maksimum, silikat yang dilarutkan 

harus seminimal mungkin dan asam yang ditambahkan perlahan - lahan supaya 

gel lebih cepat terbentuk. 

2. Silika gel hasil sintesis harus bebas garam pengotor, dilakukan dengan cara 

pencucian terhadap gel menggunakan akuades sampai akuades bekas cucian 

bersifat netral sehingga garam – garam  natrium terlarut. 
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